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GAMBARAN UPAYA PERAWAT DALAM MENINGKATKAN
KENYAMANAN KLIEN PADA SAAT KATETERISASI
URINEDI RSUD KOTA YOGYAKARTA
TAHUN 2020
Ermita Handayani', Diah Pujiastuti’

ABSTRAK

ERMITA HANDAYANI. “Gambaran Upaya Perawat Dalam Meningkatkan
Kenyamanan Klien Pada Saat Kateterisasi Urine Di RSUD Kota Yogyakarta
Tahun 2020

Latar Belakang : Kenyamanan adalah keadaan terpenuhinnya kebutuhan dasar
manusia. Kateterisasi adalah tindakan pemasukan selang untuk\mengeluarkan
urine. Di Indonesia, 14% pasien merasa tidak nyaman tethiadap pelayanan
kesehatan karena perilaku caring perawat kurang baik. Dawi wawancara peneliti
pada 10 pasien kateterisasi di ruangan Bugenville, Dahlia,"Edelweiss Rumah Sakit
RSUD Kota Yogyakarta, tujuh dari 10 orang mepgatakan bahwa mereka tidak
nyaman karena beberapa alasan, seperti merasa_malu ketika perawat memegang
alat kelamin pasien, sakit ketika selang kateter dimasukan ke dalam saluran kemih,
dan merasa takut ketika perawat memberitdhukan semua prosedurnya karena
pasien belum pernah memakai katater@ebelumnya.

Tujuan : Penelitian ini bertujuarf_ untuk mengetahui gambaran upaya perawat
dalam meningkatkan kenyamanan“klien pada saat kateterisasi di RSUD
Yogyakarta tahun 2020.

Metode : Penelitian oini menggunakan metode deskriptif kuantitatif yang
dilakukan pada 10 _September - 11 Oktober 2020. Proses pengambilan sampel
menggunakan teknik"Consecutive sampling mendapatkan sebanyak 39 orang.
Hasil : Hasil penelitian studi deskriptif kenyamanan pasien berdasarkan
komunikasi terapeutik perawat, menunjukkan 30 responden (76,9%) mengatakan
komuniKas1\, terapeutik perawat baik, 29 responden (74,4%) mengatakan
kehandalan perawat baik, 31 responden (79,5%) mengatakan daya tanggap
perawat baik.

Kesimpulan : Studi deskriptif kenyamanan pasien menyatakan komunikasi
terapeutik, kehandalan, dan daya tanggap perawat dalam kategori baik

Saran : Peneliti menyarankan kepada peneliti lain untuk meneliti faktor-faktor
yang mempengaruhi perawat dalam meningkatkan kenyamanan pada klien.

Kata Kunci : Komunikasi Teraputik - Kehandalan - Daya Tanggap Perawat

xviii + 80 hal + 15 tabel +2 skema + 14 lampiran

Kepustakaan: 44, 2009-2020
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DESCRIPTION OF NURSE'S EFFORTS TO RAISE CLIENT’S
COMFORT
DURING URINE CATHETERIZATION
AT YOGYAKARTA PUBLIC HOSPITAL
IN 2020
Ermita Handayani', Diah Pujiastuti’

ABSTRACT

ERMITA HANDAYANI "Description of Nurse’s Effort to Raise Client’s
Comfort During Urine Catheterization at Yogyakarta Public Hospital in 2020".
Background: Comfort is the fulfillment of basic human needs. Catheterization is
the procedure of inserting a tube in order to take out urine, l~Indonesia, 14%
patient felt uncomfortable with health services because of nurse’s lack of caring
behavior. From the result of researcher’s interview to ¢10eatheterization patients
in Bugenville, Dahlia, and Edelweiss Ward at Yogyakarta Public Hospital, seven
out of 10 people said they felt uncomfortable bécause of some reasons, such as
feeling embarrassed when the nurse held patient's‘genitals, feeling pain when the
catheter tube was inserted into the urinasy tract, and feeling afraid when nurses
informed all of the procedures because-patients had never had catheter before.
Objective: To know the descriptidn of nurse’s effort to raise client’s comfort
during catheterization at Yogyakarta Ptblic Hospital in 2020.

Method: This was a descriptive‘quantitative method done in 10 September - 11
October 2020. There weré 39 respondents taken by consecutive sampling
technique.

Results: The result-of, the descriptive study of patient’s comfort based on nurse
therapeutic communication indicates that 30 respondents (76.9%) say nurses'
therapeutic-Comitrunication is good, 29 respondents (74.4%) say nurses’ reliability
is goods3 1 sespondents (79.5%) say nurses’ responsiveness is good.

Conclusion: A descriptive study of patient’s comfort clarifies that nurses’
therapeutic communication, reliability, and responsiveness are in good category.
Suggestion: Researcher suggests further researchers to examine factors that
influenced nurses in raising client’s comfort.

Keywords: Therapeutic Communication - Reliability - Nurse’s Responsiveness
xviii + 80 pages + 15 tables + 2 schemas + 14 appendices

Bibliography: 44, 2009-2020
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PENDAHULUAN

Kenyamanan atau rasa nyaman adalah suatu keadaan telah terpenuhinnya
kebutuhan dasar manusia yaitu kebutuhan akan ketentraman, kepuasan, kelegaan,
dan terhindar dari rasa nyeri!. Presentase perawat yang memiliki kualitas
pelayanan caring yang buruk dan mengurangi kenyamanan pada pasien di Negara
Irlandia sebanyak 11% dan di Yunani sebanyak 47%2, Di Indonesia
mengungkapkan bahwa 14% klien tidak nyaman terhadap pelayanan kesehatan
yang diberikan disebabkan karena perilaku caring perawat kurang baik®. Tanggal
21 September 2019 peneliti melakukan wawancara di ruangan Bugenvile, Dahlia,
Edelweiss Rumah Sakit RSUD Kota Yogyakarta terdapat~l0™orang yang
dilakukan tindakan pemasangan kateter, dari 10 orang tefschut tiga diantarannya
mengatakan nyaman saat dilakukan tindakan pemasangan kateter karena mereka
sudah pernah dilakukan tindakan pemasangah ‘katater sebelumnya, pasien
mengenal perawat yang memasang kateter “dan perawat melakukan tindakan
pemasangan kateter dengan ramah, §ehingga membuat pasien merasa nyaman,
sedangkan tujuh diantaranya menhgatakan tidak nyaman saat dilakukan tindakan
pemasangan kateter hal tersebut dikarenakan pasien merasa malu ketika perawat
memegang alat kelamimrypasien, pasien merasa sakit ketika selang kateter
dimasukan kedalam galuran kemih, dan pasien merasa takut ketika perawat
memberitahukan=semua prosedur karena pasien belum pernah memakai katater
sebeluminya

METODE PENELITIAN

Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskripif kuantitatif. Teknik
pengambilan sampel pada penelitian ini adalah dengan comsecutive sampling,
sampel yang didapatkan berjumlah 39 pasien di Ruang Bougenvile, Edelwiss II,
Kanna, Dahlia RSUD Kota Yogyakarta. Analisa data dalam penelitian ini

menggunakan analisa univariat.



HASIL DAN PEMBAHASAN
1. HASIL
a. Karakteristik Responden
Tabel 1

Distribusi Frekuensi Berdasarkan Jenis Kelamin
Pasien di RSUD Kota Yogyakarta Tahun 2020

No Jenis Kelamin Frekuensi Persen (%)
1 Laki-Laki 23 59,0
2 Perempuan 16 41,0
Total 39 100,0

Data primer terolah, 2020

Tabel 1 menunjukkan bahwa dari 39 responden sebagian“besar berjenis

kelamin laki-laki yaitu sebanyak 23 (59,0%),Sedangkan yang berjenis

kelamin perempuan sebanyak 16 (41,0%).

Tabel 2
Distribusi Frekuensi Berdasarkan Usia Pasien di RSUD Kota
Yogyakarta Tahun 2020
No. Kategori Frekuensi Persentase (%)
1. 17 — 25 tahun 3 7,7
2. 26 — 35 tahun 2 5,1
3. 36 — 45 tahun 3 7,7
4, 46 — 55 tabun 10 25,6
5. 56 — 65 tahun 9 23,1
6. >65 tahun 12 30,8
Total 39 100,0

Dataprimet‘terolah, 2020

Tabel 2 pada kerakteristik usia, menunjukkan bahwa dari 39 responden

sebagian besar dengan usia >65 tahun sebanyak 12 (30,8%), sedangkan

responden yang paling sedikit adalah tiga (5,1%) berusia 26-35 tahun.

Tabel 3

Distribusi Frekuensi Berdasarkan Tingkat Pendidikan Pasien di RSUD

Kota Yogyakarta Tahun 2020

No. Kategori Frekuensi Persentase (%)
1. Tidak sekolah 1 2,6
2. Rendah 8 20,5
3. Menengah 21 53,8
4. Tinggi 9 23,1
Total 39 100,0

Data primer terolah, 2020

Tabel 3 pada kerakteristik tingkat pendidikan, menunjukkan bahwa dari 39

responden sebagian besar tingkat pendidikan menengah sebanyak 21



(53,8%), sedangkan responden yang paling sedikit adalah tidak sekolah
sebanyak satu (2,6%).

Tabel 4
Distribusi Frekuensi Pekerjaan Pasien di RSUD
Kota Yogyakarta Tahun 2020

No. Kategori Frekuensi Persentase (%)

1. Tidak bekerja 2 5,1
2. Swasta 9 23,0
3. Wirausaha 15 38,5
4, Mahasiswa 1 2,6
6. PNS 3 7,7
7. IRT 9 23,1

Jumlah 39 100,0

Data primer terolah, 2020
Tabel 4 pada karakteristik pekerjaan, menunjukkan “bahwa dari 39
responden sebagian besar 15 (38,5%) sebagaiwirausaha, sedangkan

sebagian kecil adalah satu (2,6%) sebagai mdhasiswa.

Tabel 5
Distribusi Frekuensi Status\Pefnikahan Pasien di RSUD Kota
Yogyakarta Tahun 2020
No. Kategori Frekuensi Persentase (%)
1. Belum menikah 2 5,1
2. Menikah 35 89,8
3. Janda/duda 2 5,1
Jundlah, 39 100,0

Data primer terolah, 2020

Tabel (5%pada kerakteristik pernikahan, menunjukkan bahwa dari 39
vésponden sebagian besar menikah sebanyak 35 (89,8%), sedangkan
sebagian kecil berstatus janda/duda sebanyak dua (5,1%).

Tabel 6
Distribusi Frekuensi Berdasarkan Frekunsi Memakai Kateter
Pasien di RSUD Kota Yogyakarta Tahun 2020

No. Kategori Frekuensi Persentase (%)
1. 1x 22 56,4
2. >1x 17 43,6
Jumlah 39 100,0

Data primer terolah, 2020
Tabel 6 pada kerakteristik kateterisasi, menunjukkan bahwa dari 39
responden sebagian besar baru 1x memakai kateter sebanyak 22

(56,4%), >1x memakai kateter sebanyak 17 (43,6%).



b. Upaya Perawat Dalam Meningkatkan Kenyamanan Pasien Pada Saat
Kateterisasi Urin

Tabel 7
Distribusi Frekuensi Kenyamanan Pasien Berdasarkan Komunikasi
Terapeutik Perawat di RSUD Kota Yogyakarta Tahun 2020

No. Kategori Frekuensi Persentase (%)
1. Baik 30 76,9
2. Cukup 5 12,8
3. Kurang 4 10,3
Jumlah 39 100,0

Data primer terolah, 2020

Tabel 7 pada kerakteristik distribusi frekuensi kemyamanan pasien
berdasarkan komunikasi terapeutik perawat, menunjukkan bahwa dari 39
responden sebagian besar 30 responden (76,9%,) mengatakan komunikasi
terapeutik perawat baik, lima respomden (12,8%) mengatakan
komunikasi terapeutik perawat cukup, dan empat responden (10,3%)
mengatakan komunikasi terapeutik/perawat kurang.

Tabel 8
Distribusi Frekuefisi®enyamanan Pasien Berdasarkan Kehandalan
Perawat di RSUD Kota Yogyakarta Tahun 2020

No. Kategofi Frekuensi Persentase (%)
l. Baile 29 74,4
2. Cukup 6 15,3
3. Kurang 4 10,3
Jomlah 39 100,0

Data primer terolah, 2020

Tabel 8 pada karakteristik distribusi frekuensi kenyamanan pasien
berdasarkan kehandalan perawat, menunjukkan bahwa dari 39 responden
sebagian besar 29 responden (74,4%) mengatakan kehandalan perawat
baik, enam responden (15,3%) mengatakan kehandalan perawat cukup,
dan empat responden (10,3%) mengatakan kehandalan perawat kurang.

Tabel 9
Distribusi Frekuensi Kenyamanan Pasien Berdasarkan Daya Tanggap
Perawat di RSUD Kota Yogyakarta Tahun 2020

No. Kategori Frekuensi Persentase (%)
1. Baik 31 79,5
2. Cukup 5 12,8
3. Kurang 3 7,7

Jumlah 39 100,0




Data primer terolah, 2020
Tabel 9 pada kerakteristik distribusi frekuensi kenyamanan pasien
berdasarkan daya tanggap perawat, menunjukkan bahwa dari 39
responden sebagian besar 31 responden (79,5%) mengatakan daya
tanggap perawat baik, lima responden (12,8%) mengatakan daya
tanggap perawat cukup, dan tiga responden (7,7%) mengatakan daya

tanggap perawat kurang.

2. PEMBAHASAN

a. Karakteristik Responden
Berdasarkan hasil penelitian jenis kelamin, usia, §pekerjaan, status
pernikahan tidak mempengaruhi respon sakit (nyerl) dan rasa malu
pasien saat kaeterisasi. Nyeri yang dialarhi-pasien saat kateterisasi
merupakan respon subjektif dimamna {seseorang memperlihatkan
ketidaknyamanan secara verbal maupun nonverbal*>S, Perasaan malu
merupakan respon subjektif(yang/dirasakan oleh pasien akibat adanya

ketidaksesuaian antara nOxmayang dianut dengan realita yang dihadapi®’.

Responden usiasdewasa tua sudah mengalami penurunan fungsi tubuh,
sehingga’mulai dirasakan banyak keluhan klinis yang menyertai, seperti
retensi, wrin, inkontinensia urin, atau benigna prostat hipertropi (BPH)
yang dapat mengganggu eliminasi urin. Terganggunya eliminasi
menandakan terjadi gangguan pada bagian sistem perkemihan®.
Responden yang pernah mengalami nyeri sebelumnya memiliki intensitas
nyeri yang lebih rendah dibandingkan yang tidak pernah mengalami
nyeri sebelumnya, karena nyeri sebelumnya berhasil dihilangkan, maka
akan lebih mudah bagi individu tersebut untuk melakukan tindakan untuk
menghilangkan nyeri. Frekuensi kateterisasi lebih dari satu kali atau
pengalaman masa lalu merupakan faktor yang mempengaruhi nyeri saat

pelaksanaan pemasangan kateter®’



b. Upaya Perawat Dalam Meningkatkan Kenyamanan Pasien Pada
Saat Kateterisasi Urine
a. Komunikasi teraputik
Hasil analisis dari 39 responden sebagian besar 30 (76,9%)
mengatakan komunikasi terapeutik perawat baik, empat (10,3%)
mengatakan komunikasi terapeutik perawat kurang. Hubungan
komunikasi yang baik dan memahami kebutuhan konsumen yang
terwujud dalam penuh perhatian terhadap setiap konsumen, melayani
konsumen dengan ramah dan menarik, memahami aspirasi konsumen,
berkomunikasi yang baik dan benar serta bersikap \dengan penuh
simpati'®.
b. Kehandalan
Hasil analisis dari 39 responden) sebagian besar 29 (74,4%)
mengatakan kehandalan perawat “baik, empat (10,3%) mengatakan
kehandalan perawat kurang\/Kehandalan merupakan kemampuan
untuk memberikan pelayaman yang tepat dan tepercaya sesuai standar
pelayanan yang sudah ditetapkan. Pelayanan yang tepercaya adalah
pelayanan yang konsisten dan kompeten'?.
c. Daya¢Tanggap
Hasil= analisis dari 39 responden sebagian besar 31 (79,5%)
mengatakan daya tanggap perawat baik, tiga (7,7%) mengatakan daya
tanggap perawat kurang. Responsiveness yang dimaksud adalah daya
tanggap perawat dalam memberikan pelayanan keperawatan kepada
pasien, atau segera melayani pada saat dibutuhkan pasien sehingga
bisa menciptakan hubungan terapeutik'!.
KESIMPULAN
Kenyamanan pasien berdasarkan komunikasi terapeutik perawat menunjukkan
komunikasi terapeutik perawat baik, kehandalan perawat baik, daya tanggap

perawat baik



SARAN

Untuk peneliti lain disarankan meneliti tentang faktor-faktor yang mempengaruhi

perawat dalam meningkatkan kenyamanan klien pada saat kateterisasi urine.
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